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PILARESASI BENTONIT DENGAN TETRAMETIL AMMONIUM
KLORIDA DAN PENGARUHNYA TERHADAP
DAYA PEMUCATAN MINYAK SAWIT

Taslimah, Sreyanti, 2035, 20

RINGKASAN

Bentonit bersifat sebagai adsorben, salah satu penggunaannya untuk pemucatan
minyak sawit atau minyak kedelai. Kemampuan bentonit sebapai adsorben antara lain
ditentukan oleh sifat permukaan dan ukuran perinya, adanya perlakuan asam pada
bentonit akan menjadikan permukaannya bersifat asam namun perlakuan ini tidak
memberikan perubahan yang nyata pada porinya, adanya perlakuan lanjut untuk
mempetbesar pori diharapkan dapat meningkatkan daya pemucatannya terhadap minyak
sawit. Dalam penelitian it dilakukan pemilaran bentonit untuk memperbesar pori serta
menentukan daya pemugatannya terhadap inyak sawit.

Pilarisasi bentonit dilakukan dengan mendispersikan bentonit k¢ dalam larutan
NaCl 1M, larutan dipanaskan pada 70 °C sambil diaduk selama 24 jam. Campuran
disaring, dicuci , dikeringkan. Cara yang sama dilakukan terhadap sampel yang diperoleh
didispersikan ke dalam larutan TMACI 1% . Sampel dikarakterisasi dengan difraktometer
sinar-X . Pemucatan minyak dilakukan dengan mendispersikan sampel ke dalam minyak
sawit kemudian dipanaskan pada kisaran suhu 50 — 120 °C sambil diaduk dengan kisaran
wakty pemanasan 0 — 150 menti, campuran disaring. Residu dikeringkan selanjutnya
dikarakterisasi dengan spektrofotometer infra merah sedang minyek yang diperoleh
dikarakterisasi dengan spektrofotometer UV-Vis, '

Disimpulkan bahwa pemilaran bentonit dengan  TMACI meningkatkan
jarak antar lapis sebesar 1,205 A°, kondisi optimum pemucatan dicapai pada suhu 95
*C, waktu kontak 2 jam, konsentrasi awal TMAC!E 19 dengan daya pemucatan adsorben
97.69%, komponen minyak sawit vang diserap adalah B dan v karoten, tokoferol dan
asam lemak bebas.
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MLARITATION OF BENTONITE BY USING
TETRAMETHYLAMMONIUMCHLORIDE AND IT’S EEFECT TO
BLEACHING POWER ON PALM OIL

Taslimah, Srivanti, 2003, 20.
SUMMARY

Bentonit’s adsorbent propertics, one of it advantages as bleaching agent for palm
ot soybean oul. Part of propertics that has effect on it bleaching power were surface
acidity and pore size. Acid treatment on bentonit lead to 1t surface has acid properties but
nof much influence on pore size , so that the treatment must be continue for resuiting
pore with bigger size and by this treatment was expected the bleaching power would be
increase. In this research has been done pilaritation of bentonite to increase pore size and
deterninated it bleaching power ont palm o1l

Pilaritation of bentonit has been carried out by disperse bentonite in to 1 M
sodiumchloride solution, the mixture was stirred and heated at 70 °C for 24 hours. The
mixture was filtered, residue washed then dried , after that sample was treament by the
same method using 1% TMACL solution, then sampel was caracterized by X-ray
difraktometer. Bleaching was carried out by disperse the sampel in to palm oil then
stirred and heated at range temperatur 50-120 °C | contac time at 0-150 minute, and
consentration 0 — 2.5 %, The mixture was seﬁarated, residu was caracterized by using
XRD and filtrat. was caractenized by using UV-Vis spectrofotomer.

It was concluded that pilaritation of bentonit using TMAC] increase the basali
spacing 1.205 A, optimum condition of bleaching was reached at 95 °C, coniact time 2
hours with TMACI 1% and the bleaching power was 97,69%, constituent of palm ol

adsorpted were B and w caroten, tocoferol and free fatty acid.
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BAB )
PENDAHULUAN

L.I. LATAR BELAKANG

Bentonil merupakan salah satu jenis mineral vang keberadaannya di lndonesia
cukup melimpah, namun nilai ekonominya masih rendah sehingga masyarakat di
sekitar tambang bentonit belum mendapatkan kesejahteraan yang memadai dani
dampak penambangan bentonit karena harganya relatif murah, Untuk meaingkatkan
nifai ekonomi dari bentonit harus dilakukan upaya untuk meningkatka kualitas
bentonis.
Bentonit bersifat sebagai adsorben, salah saty penggunaannya adalab untuk pemucatan
minyak sawit atan minyak kedelai (Taslitnah dkk 2002, Boki 1992, Hobil 1992).
Kemampuanr: bentonit sebagat adsorben antara lain ditentukan oleh sifat permukaan .
bentonit dan ukuran pori bentonit schingga upayz untuk meningkatkan daya
adsorpsinya dapat ditakukan dengan mengendalikan sifat permukaan dan ukuran port
dari bentonit {¥ ang Su-Han ,[997, Taslimah dkk 2000).
Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok sehari-hari bagi masyarakat
Indongsia, minyak goreng yang beredar dipasaran sangat beragam kualitasnya, hal ini
dapai dilihat dan penampakan rninyak tersebut, ada yang berupa cairan jemih pucat,
jernih berwama kekuningan hingga cairan kental yang berwarna kecoklatan atau konth
yang dikenal dengan minyak curah. Minyak goreng dengan kwalitas rendah banyak
beredar di pasar-pasar tradisional atan pedagang-pedagang kecil dimana konsumennya
adaizh masyarakat ekonomi mmmgéh kebawah sedangkar penggutiaan minyak
goreng kualitas rendah untuk memasak akan menghagilkan rasa yang tidak enak pada
hasil gorengannys dar adanya zat-zat yang berbabaya bagi tubuh seperti senyawa
peroksida, asam lemak jenuh yany bertebihan yang dapat memberikan efek sampinp
terhadap kesehatan konsumen, karenanys perlu adanye upaya meningkarkan kualitas
minyak goreng agar mesyarakat merasa aman dalam menggunakan minyak tersebut.
Salah satu jenis minyak goreng yang banyak diproduksi di Indonesia adalah minyak
sawit, minyak sawit asli berwarna oranye kekuningan dengan intensitas warna yang
kuat sehingga penampakan tidak me-narik, karenanya perlakuan pemucatan minyak
sawit selaly dilakukan untuk mengurangi intensitas warna tersebut.,
Proses pemucatan minnyak sawit pada umumnya dilakukan dengan menggunakan
bentonit yang telah diaktivasi dengan perlakuan asam, adauya perlakuan asam pada



bentonit tersebut dimaksndkan untuk melarutkan pengotor-pengotor yang ada dan
merabah gugus aktif permukaan dari adsorben menjadi bersifat asam samun perlakuan
ini tidak memberikan perubahan yang nyata pada porinya.

L2, PERUUMUSAN MASALAH

Kemampuar bentenit alam sebagai adsorben dapat ditingkatkan dengan
perlakuvan aktivasi asam, adanya perlakean lanjut untuk memperbesar uvkuran pori,
dtharapkan dapat meningkatkan daya pemucatan atau adsorpsinya, dengan ukuran pori
yang lebih besar diharapkan dapat memerangkap molekul-molekul zat wama vang
lebih banyak . Minyuk sawit berwarna oranye kekuningan denga intensitas yang kuat,
sebagai bahan pangan warma tersebut memberikan perampakan yang sangat menyclok
sehingga kurang menarik, permasalahannya adalah
1. Bapaimana cara memperbesar pori dalam bentonit agar dapat berfungsi sebagai

adsorben yang baik.?
2. Bagaimana daya pemucatan adsorben yang dibuat serta adakah senyawa-senyawa
lain dalam minyak sawit selain zat warna yang dapat diserap?






